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Secara universal setiap bahasa di dunia mengenal konsep ketunggal an dan kejamakan pada nomina, namun
perwujudan dari kejamakan tersebut dapat berbeda antara satu bahasa dengan bahasa lainnya. Secara
morfologis ada bahasa yang menyatakan kejamakan melalui reduplikasi, afiksasi, perubahan vokal intern
dan ada pula yang secara morfologis tidak membedakan bentuk nomina yang mengandung konsep tunggal
dengan jamak. Kejamakan yang diwujudkan melalui proses redupli_kasi dapat dijumpai antaralain pada
bahasa Indian Nass, misalnya giat (orang) - gjigjat (orang-orang). Bahasa Indonesia merupakan bahasa yang
juga mengenal upaya reduplikasi , di mana salah satunya mengacu pada kejamakan, contohnya : buku --
buku-buku (reduplikasi duilingga) dan pohon -- pepohonan (reduplikasi dwipurwa). Indian Nass merupakan
bahasa yang menyatakan kejamakan pada nomina melalui penambahan prefix misalnya an'on (tangan) -- ka-
an'on (tangan-tangan), sedangkan bahasa Y ana melalui penambahan infiks, contohnyak 'uwi (dukun) - k'
uriwi (dukun-dukun). Bahasa Jerman merupakan salah satu dari beberapa bahasa Eropa yang mewujudkan
kejamakan melalui penambahan sufiks serta perubahan vokal intern, yang dalam bahasa Jerman ditandai
dengan Umlaut, seperti pada contoh berikut ini: das Auto--die Autos, der Mantel--die Mantel, die Frau_die
Frauen, der Vater--die Vater, der Brief--die Briefe, der Apfel--die Apfel. Selain itu dalam bahasa Jerman
dapat puladijumpai bentuk jamak yang dibentuk melalui kombinasi antara sufiks dengan Umlaut seperti
contoh : das Buch--die Bucher, die Hand--die Hande. Dalam bahasa Jerman terdapat pula beberapa nomina
yang secara morfologis tidak membedakan antara bentuk tunggal dan jamaknya, misalnya der Wagen--die
Wagen. Dari uraian di atasterlihat bahwa setiap bahasa memiliki ciri pembentukan jamak tersendiri yang
khas menurut tipe bahasa yang bersangkutan dan hal tersebut baru merupakan salah satu aspek dari beberapa
aspek lain yang berbeda dari setiap bahasa. Sebagai penutur bahasa Indonesia yang mempelgjari bahasa
Jerman, saya banyak menemukan kesulitan yang berakar dari adanya,perbedaan-perbedaan seperti itu.
Seperti telah diuraikan pada contoh-contoh di atas, bahasa Jerman merupakan bahasa yang mengenal
deklinasi, termasuk deklinasi jamak yang ditandai dengan penggunaan sufiks jamak. Dalam bahasa Jerman
terdapat beberapa sufiks jamak, di mana kebanyakan hanya salah satunya yang sesuai untuk satu nomina.
Pada awalnya sulit bagi saya untuk menentukan salah satu dari sufiks jamak tersebut yang sesuai bagi suatu
nomina. Berangkat dari adanya permasalahan tersebut, saya tertarik untuk mengangkatnya sebagai topik
skripsi dan menganalisis|ebih lanjut mengena kejamakan dalam bahasa Jerman, tepatnya unsur-unsur
morfosintaksis yang berperan dalam meuujudkan kejamakan dalam bahasa Jerman, untuk kemudian
membandingkannya dengan bahasa Indonesia.
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